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 ABSTRAK 

 

Scabies merupakan penyakit kulit menular yang disebabkan oleh tungau 

Sarcoptes scabiei,yang dapat menyerang hewan maupun manusia. Penyakit ini 

mudah menular melalui kontak langsung maupun tidak langsung dan sering 

menjadi masalah kesehatan di wilayah beriklim tropis dengan tingkat kebersihan 

yang rendah. Dampak yang ditimbulkan tidak hanya mengganggu kesehatan kulit, 

tetapi juga menurunkan produktivitas pada hewan peliharaan maupun manusia 

yang terinfeksi. Penelitian ini bertujuan untuk membangun model matematika 

penyebaran penyakit scabies pada hewan dan manusia dengan 

mempertimbangkan adanya pengobatan sebagai bentuk intervensi. Model yang 

dikonstruksi dinyatakan dalam bentuk sistem persamaan diferensial biasa berorde 

satu. Hasil analisis menunjukkan bahwa model memiliki dua titik kesetimbangan, 

yaitu titik kesetimbangan bebas penyakit dan titik ksetimbangan endemik. 

Berdasarkan analisis kestabilan menggunakan kriteria Routh-Hurwitz, titik 

kesetimbangan bebas penyakit bersifat stabil asimtotik lokal apabila bilangan 

reproduksi dasar 0 1R  , yang berarti penyakit tidak dapat menyebar dan akan 

menghilang dari populasi, sedangkan titik kesetimbangan endemik bersifat stabil 

asimtotik apabila 0 1R  , yang menunjukkan bahwa penyakit dapat bertahan dan 

menyebar dalam populasi. Nilai 0R diperoleh melalui metode Next Generation 

Matrix (NGM) yang menggambarkan potensi penularan dalam sistem. Hasil 

simulasi numerik menunjukkan bahwa tanpa adanya pengobatan, penyakit 

cenderung menyebar luas dan bertahan dalam populasi. Namun, dengan adanya 

pengobatan, nilai 0R dapat ditekan hingga mendekati atau kurang dari satu, 

sehingga penyebaran penyakit berangsur menurun dan akhirnya menghilang. 

Model yang dikembangkan mampu menggambarkan secara matematis pengaruh 

pengobatan dalam menekan penyebaran penyakit scabies secara efektif dan 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: Scabies, model matematika, analisis kestabilan, bilangan reproduksi dasar, 

pengobatan 
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ABSTRACT 

 

Scabies is a contagious skin disease caused by the mite Sarcoptes scabiei, 

which can affect both animals and humans. This disease is easily transmitted 

through direct or indirect contact and is often a health problem in tropical climates 

with low levels of hygiene. The impacts not only disrupt skin health but also 

reduce productivity in infected pets and humans. This study aims to build a 

mathematical model of the spread of scabies in animals and humans by 

considering treatment as a form of intervention. The constructed model is 

expressed in the form of a system of first-order ordinary differential equations. 

The results of the analysis show that the model has two equilibrium points, 

namely the disease-free equilibrium point and the endemic equilibrium point. 

Based on the stability analysis using the Routh-Hurwitz criterion, the disease-free 

equilibrium point is locally asymptotically stable if the basic reproduction number 

, which means the disease cannot spread and will disappear from the population, 

while the endemic equilibrium point is asymptotically stable if , which indicates 

that the disease can survive and spread in the population. The value is obtained 

through the Next Generation Matrix (NGM) method which describes the potential 

for transmission in the system. Numerical simulation results show that without 

treatment, the disease tends to spread widely and persist in the population. 

However, with treatment, the value can be suppressed to near or below one, so 

that the disease spread gradually decreases and eventually disappears. The 

developed model is able to mathematically describe the effect of treatment in 

suppressing the spread of scabies effectively and sustainably. 

Keywords: Scabies, mathematical model, stability analysis, basic reproduction number, 

treatment. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kulit  adalah organ tubuh yang sangat penting bagi manusia, terletak di 

bagian luar dan berfungsi untuk merasakan rangsangan, seperti sentuhan dan rasa 

sakit, serta pengaruh lainnya dari lingkungan sekitar (Nuraeni et al., 2016). 

Karena perannya yang begitu penting, gangguan kulit tidak hanya menimbulkan 

masalah kesehatan pada manusia, tetapi pada hewan yang sama – sama 

bergantung pada kulit sebagai pelindung utama tubuh. Pada manusia, kulit 

berperan penting dalam kenyamanan hidup sehari – hari, sementara pada hewan, 

kulit juga memegang peranan penting sebagai pelindung dari cedera fisik, infeksi, 

serta pengaruh lingkungan seperti suhu dan kelembapan. Kesehatan kulit yang 

terabaikan dapat menyebabkan penyakit, sayangnya penyakit kulit sering 

dianggap sepele, karena dianggap tidak berbahaya dan tidak mengancam nyawa. 

Padahal, anggapan ini keliru, jika terus menerus dibiarkan penyakit kulit bisa 

menyebar dan semakin sulit untuk diobati. 

Berbagai faktor dapat menyebabkan penyakit kulit, seperti kondisi 

lingkungan, kebiasaan sehari-hari yang kurang baik, perubahan iklim, serta 

serangan virus, bakteri, dan alergi, serta kondisi daya tahan tubuh (Pardiansyah, 

2015). Salah satu penyakit yang sering ditemui dan perlu diperhatikan adalah 

scabies, yaitu infeksi parasit yang sangat menular dan dapat menimbulkan 

dampak morbiditas yang cukup besar (Angraini et al., 2022). Data WHO 2023 

mencatat sekitar 400 juta kasus scabies setiap tahunnya, yang diperkirakan 

meningkat pada tahun 2024 menjadi sekitar 448 juta kasus (Anisa et al., 2024). 

Jika tidak ditangani dengan baik, penyakit ini dapat menjadi semakin berbahaya 

akibat penularannya yang sangat cepat (Sriyanti & Ahmad, 2020). 

Penyakit ini termasuk dalam kategori zoonosis, yang dapat menyerang 

kulit dan mudah menular antar manusia, dari hewan ke manusia, dan sebaliknya. 

Scabies dapat menyerang semua ras dan golongan di seluruh dunia (Ihtiaringtyas 

et al., 2019). Scabies yang disebabkan oleh infeksi tungau pada kulit, dapat terjadi 
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pada hewan maupun manusia dan menimbulkan dermatitis serta rasa gatal yang 

mengganggu. Scabies juga dapat menjangkiti hewan peliharaan seperti anjing, 

kucing, dan kelinci, yang berpotensi membahayakan kesehatan manusia, karena 

penyakit ini dapat menular dari hewan ke manusia (Salsabila et al., 2020). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya telah menggunakan pendekatan model 

matematika epidemiologi untuk memahami penyebaran scabies, (Nyamun et al., 

2016) mengembangkan model SEIS dan SEIRS yang menunjukkan bahwa 

individu yang sembuh hanya memiliki kekebalan sementara. (Sriyanti & Ahmad, 

2020) membangun model SEIRSEI untuk manusia dan hewan yang menghasilkan 

dua titik ekuilibrium, meskipun belum dianalisis kestabilannya. (Utami, 2021) 

melalui model SIRS menemukan kestabilan lokal titik ekuilibrium. (Winarni & 

Sofiyati, 2022) dengan model SEITS menemukan titik kesetimbangan bebas 

penyakit dan endemik yang stabil, sementara (Ngainuridwan, 2023) 

mengembangkan model SEIT dengan pendekatan control optimal yang efektif 

dalam menekan populasi rentan. Namun, sebagian besar penelitian terdahulu lebih 

menekankan pada dinamika penularan, tanpa mengkaji secara mendalam peran 

pengobatan sebagai intervensi penting dalam mengurangi penyebaran scabies 

pada hewan dan manusia. Padahal, pemberian pengobatan dapat menekan 

penyebaran penyakit dengan mengurangi laju penularan. Berdasarkan 

permasalahan di atas, penelitian selanjutnya yang akan dikaji adalah analisis 

model matematika penyebaran penyakit scabies pada hewan dan manusia dengan 

adanya pengobatan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka diperoleh 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana model matematika penyebaran penyakit scabies pada populasi 

hewan dan populasi manusia dengan adanya pengobatan? 

2. Bagaimana analisis dinamik model penyebaran penyakit scabies pada 

hewan dan manusia dengan adanya pengobatan? 
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3. Bagaimana hasil simulasi numerik dan interpretasi model penyebaran 

penyakit scabies pada populasi hewan dan populasi manusia dengan 

adanya pengobatan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang akan 

dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Mengontruksi model matematika dari penyebaran penyakit scabies pada 

populasi hewan dan populasi manusia 

2. Menganalisis dinamik model penyebaran penyakit scabies pada hewan dan 

manusia dengan adanya pengobatan 

3. Melakukan simulasi numerik model penyebaran penyakit scabies pada 

hewan dan manusia dengan adanya pengobatan serta menginterpretasikan 

hasilnya 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan kontribusi pada pengembangan pemodelan matematika 

epidemiologi, khususnya penyebaran scabies dengan pengobatan. 

2. Menjadi masukan bagi pihak terkait dalam merancang strategi 

pengendalian dan kebijakan pengobatan scabies. 

3. Menjadi referensi untuk penelitian lanjutan terkait model penyebaran 

penyakit menular. 

4. Memberikan pengalaman dalam penerapan teori matematika, melatih 

analisis serta penggunaan perangkat lunak, dan memperluas wawasan di 

bidang kesehatan. 

1.5 Batasan Masalah 

Penelitian ini membahas penyakit scabies secara umum tanpa 

mengklasifikasikan jenis tungau maupun stadium perkembangan tungau, seperti 

telur, larva, nimfa, atau dewasa. Selain itu, penyebaran penyakit scabies pada 

hewan dalam penelitian ini dibatasi hanya pada hewan peliharaan, khususnya 
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kucing dan anjing,. Serta tanpa memperhatikan penyebaran penyakit scabies dari 

manusia ke manusia. 
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BAB V   

PENUTUP 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan dan 

saran sebagai berikut. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil model , , , , , ,h h h h m m mS I T R S E I  pada penyebaran penyakit scabies pada 

hewan dan manusia dengan adanya pengobatan sebagai berikut: 
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2. Model epidemik , , , , , ,h h h h m m mS I T R S E I  pada penyebaran penyakit scabies 

pada hewan dan manusia dengan adanya pengobatan menghasilkan dua titik 

kesetimbangan  

a. Titik Kesetimbangan bebas penyakit 
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dengan  
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Berdasarkan analisis kestabilan titik kesetimbangan yang dilakukan, 

diperoleh bahwa titik kesetimbangan bebas penyakit  0E  stabil jika 
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3. Berdasarkan hasil simulasi, penyebaran penyakit scabies pada hewan dan 

manusia akan berkurang seiring waktu apabila dilakukan pengobatan secara 

teratur. Semakin banyak individu yang mendapatkan pengobatan, terutama 

jika disertai dengan pengobatan ekstra, maka tingkat penyebaran penyakit 

akan semakin menurun. Jika upaya pengobatan dilakukan secara maksimal, 

maka penularan penyakit dapat ditekan hingga setiap penderita tidak lagi 

menularkan penyakit scabies pada individu lainnya. Hasil simulasi juga 

menunjukkan bahwa gabungan antara pengobatan biasa dan pengobatan ekstra 

memberikan hasil yang paling efektif dalam menekan penyebran penyakit.  

5.2 Saran 

Pada tugas akhir ini, penulis membahas tentang analisis dinamik model 

epidemik penyakit scabies pada hewan dan manusia dengan mempertimbangkan 

adanya pengobatan sebagai bentuk intervensi. Untuk penelitian selanjutnya 

disarankan agar model ini dapat diperluas dengan mempertimbangkan variabel 

lain yang berpotensi mempengaruhi dinamika penyebarannya, seperti penerapan 

isolasi kasus terinfeksi, peningkatan keberhasilan lingkungan, dan penggunaan 

insektisida atau antiseptik pada hewan. 

Selain itu, model dapat difokuskan pada pemisahan spesifik antara jenis 

hewan ternak dan hewan peliharaan, serta segementasi kelompok usia manusia 

(anak – anak, dewasa) yang memiliki tingkat kerentanan berbeda terhadap infeksii 

scabies. Penelitian lanjutan juga diharapkan dapat mengembangkan model 



89 
 

 
 

matematika yang mencakup proses reinfeksi, atau dinamika jangka panjang yang 

melibatkan mutasi parasit Sarcoptes scabiei yang mungkin mempengaruhi 

efektivitas pengobatan.  
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